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HUBUNGAN ANTARA SELF-EFFICACY DAN DUKUNGAN SOSIAL DENGAN
KECEMASAN MENGERJAKAN SKRIPSI PADA MAHASISWA TINGKAT AKHIR
DI MASA PANDEMI COVID-19

Abstrak

Skripsi merupakan salah satu tugas akhir yang harus dikerjakan mahasiswa sebagai Syarat
mendapatkan gelar sarjana. Dalam proses pengerjaannya pastinya mahasiswa mengalami
beberapa hambatan, diantaranya berasal dari diri sendiri dan dari lingkungan sekitar. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara self-efficacy
dan dukungan sosial dengan kecemasan mengerjakan skripsi di masa pandemi Covid-19.
Hipotesis penelitian ini adalah ada hubungan antara self-efficacy dan dukungan sosial dengan
kecemasan mengerjakan skripsi, ada hubungan negatif antara self-efficacy dengan kecemasan
mengerjakan skripsi, dan ada hubungan negatif antara dukungan sosial dengan kecemasan
mengerjakan skripsi. Penelitian ini termasuk dalam metode kuantitatif korelasional.
Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling
berdasarkan total sampel 109 mahasiswa dari total +£382 mahasiswa dengan Kkriteria
mahasiswa aktif S1 Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta dan sedang
mengerjakan skripsi. Data dikumpulkan menggunakan skala self-efficacy, dukungan sosial
dan kecemasan yang didistribusikan melalui Google Forms dan dianalisis menggunakan
metode regresi linier berganda. Hasil penelitian ini memiliki hubungan yang sangat signifikan
antara self-efficacy dan dukungan sosial dengan kecemasan mengerjakan skripsi selama masa
pandemi Covid-19 dengan skor sig 0,000 (p<0,01), selain itu didapatkan juga hasil yang
sangat signifikan antara self-efficacy dengan kecemasan mengerjakan skripsi selama masa
pandemi covid-19 dengan nilai sig 0,000 dan r -0,705, serta didapatkan hubungan yang
sangat signifikan antara dukungan sosial dengan kecemasan mengerjakan skripsi di masa
pandemi covid-19 dengan skor sig 0,000 dan r -0,522. Untuk menekan tingkat kecemasan
yang dialami mahasiswa saat mengerjakan skripsi, mahasiswa dapat meningkatkan
kepercayaan dirinya dan menjaga hubungan baik dengan orang tua, teman, serta dosen.

Kata Kunci: Dukungan sosial, Kecemasan, Self-efficacy
Abstract

Thesis is one of the final projects that students must do as a condition of getting a bachelor's
degree. In the process of working on it, students certainly experience several obstacles,
including coming from themselves and from the surrounding environment. The purpose of
this study is to determine whether or not there is a relationship between self-efficacy and
social support with the anxiety of working on a thesis during the Covid-19 pandemic. The
hypothesis of this study is that there is a relationship between self-efficacy and social support
with anxiety of working on a thesis, there is a negative relationship between self-efficacy and
anxiety of working on a thesis, and there is a negative relationship between social support and
anxiety of working on a thesis. This research is included in the correlational quantitative
method. Sampling was carried out using the purposive sampling method based on a total
sample of 109 students from a total of £382 students with the criteria of active students of S1
Faculty of Psychology, University of Muhammadiyah Surakarta and are working on a thesis.
Data were collected using a scale of self-efficacy, social support and anxiety distributed
through Google Forms and analyzed using multiple linear regression methods. The results of
this study have a very significant relationship between self-efficacy and social support with
the anxiety of working on a thesis during the Covid-19 pandemic with a sig score of 0.000



(p<0.01), in addition to that a very significant result was also obtained between self-efficacy
and anxiety of working on a thesis during the Covid-19 pandemic with a sig value of 0.000
and r -0.705, and a very significant relationship was obtained between social support and
anxiety of working on a thesis during the covid-19 pandemic with a sig value of 0.000 and r -
0.522. To reduce the level of anxiety experienced by students when working on a thesis,
students can increase their confidence and maintain good relationships with parents, friends,
and lecturers.

Keywords: Social support, Anxiety, Self-efficacy

1. PENDAHULUAN

Skripsi merupakan suatu karya tulis ilmiah yang harus disusun oleh seorang mahasiswa di
akhir masa perkuliahannya yang berupa hasil penelitian yang telah dilakukan sebagai salah
satu syarat wajib mahasiswa untuk lulus dari jenjang Perguruan Tinggi dan mendapatkan
gelar Sarjana. Sebagai seorang mahasiswa seharusnya sudah mempersiapkan dengan matang
mengenai penyusunan skripsinya, namun tak jarang banyak mahasiswa yang mengalami
kesulitan dalam proses penyusunan skripsi. Kesulitan yang sering dialami oleh mahasiswa
adalah mencari judul yang tepat, mencari literatur yang digunakan, batasan waktu yang
diberikan, standar penulisan, komunikasi dengan dosen pembimbing, kegiatan lain diluar
mengerjakan skripsi dan rasa malas. Terlebih keadaan sekarang yang masih dalam kondisi
pandemi, membuat adanya batasan batasan yang harus diperhatikan dalam prosesnya, seperti
dalam pengambilan data, komunikasi dengan pembimbing. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Rusitayanti et al. (2021), yang menjelaskan bahwa terdapat beberapa
faktor internal dan eksternal mahasiswa yang menghambat penyelesaian skripsi. Faktor
internal meliputi motivasi, kemampuan mengerjakan skripsi, manajemen waktu, kesehatan
dan kesibukan diluar kampus. Sedangkan faktor eksternal mencakup, keluarga, sistem
pengelolaan skripsi, pengaruh teman sebaya, referensi, dosen pembimbing, dan pelaksanaan
bimbingan skripsi dengan menerapkan protokol adaptasi kebiasaan baru. Selain itu tuntutan
tugas akademik yang cukup banyak yang harus dipenuhi oleh mahasiswa menyebabkan
mahasiwa mengalami kecemasan apabila mahasiswa tidak memiliki keyakinan dalam dirinya
untuk dapat menyelesaikannya.

Menurut Spielberger (1966), menjelaskan bahwa kecemasan sendiri dibagi menjadi
dua bentuk, yaitu state anxiety dan trait anxiety. State anxiety merupakan suatu reaksi emosi
yang dialami oleh seseorang di waktu dan situasi tertentu. Sedangkan trait anxiety merupakan
suatu reaksi emosi terhadap suatu ancaman yang dialami oleh seseorang pada setiap keadaan.
Sehingga berdasar penjelasan tersebut kecemasan mengerjakan skripsi yang ada dalam

penelitian ini termasuk ke dalam state anxiety. Reaksi emosi terhadap suatu ancaman yang



hanya terjadi ketika mengerjakan skripsi saja.

Seperti penelitian yang telah dilakukan oleh Putro (2016), menjelaskan dari total 100
subjek mahasiswa Fakultas Psikologi UMS, didapatkan 2 subjek memiliki tingkat kecemasan
sangat rendah, lalu 32 subjek lainnya mengalami kecemasan yang rendah, 63 subjek
mengalami tingkat kecemasan sedang, serta 3 subjek orang menglami tingkat kecemasan
yang tinggi. Kecemasan yang dialami mahasiswa ini ditandai dengan mahasiswa mengalami
insomnia, sulit berkonsentrasi, jantung berdebar, berkeringat dingin, nafsu makan menurun,
dan bahkan mengalami prokrastinasi dalam mengerjakan skripsi.

Selain itu, berdasarkan dari wawancara dan observasi yang telah dilakukan oleh
peneliti kepada orang orang disekitarnya, didapatkan bahwa mahasiswa mengalami
kecemasan disebabkan karena kesulitan dalam mengambil keputusan menentukan judul
skripsi yang tepat, menentukan metode yang dilakukan, proses bimbingan, kesulitan mencari
sumber referensi, sulitnya mencari responden, kesulitan mencari jadwal yang cocok untuk
konsultasi dengan dosen pembimbing, adanya pandemi dan lain sebagainya. Dimana
kecemasan yang dialami tersebut juga menyebabkan mahasiswa menjadi kesulitan tidur
(insomnia), merasa khawatir, jantung berdebar bahkan mengalami prokrastinasi.

Menurut Greenberger & Padesky (2004) sendiri, terdapat empat aspek kecemasan,
yaitu (1) Reaksi fisik, ditandai dengan berkeringat pada telapak tangan, kesulitan bernafas,
jantung berdebar, dan mengalami sakit kepala ketika dilanda kecemasan. (2) Reaksi pikiran,
ditandai dengan munculnya pikiran pikiran negatif pada individu berupa rasa tidak mampu,
tidak yakin dengan kemampuan yang dimiliki, merasa tidak memiliki kemampuan. (3) Reaksi
Perilaku, ditandai dengan individu yang menghindari keadaan yang dapat membuat cemas
karena membuat tidak nyaman seperti insomnia, sakit kepala, mual, keringat dingin. (4)
Reaksi perasaan, ditandai dengan perasaan gelisah, panik, marah.

Berdasarkan pendapat (Nevid et al., 2005), ada empat faktor yang mempengaruhi
kecemasan antara lain, (1) faktor lingkungan sosial yang terdiri dari peristiwa traumatis yang
dialami, reaksi ketakutan terhadap orang lain, dan kurangnya dukungan sosial. (2) Faktor
biologis yang terdiri dari cacat pada jalur otak yang mengirimkan sinyal peringatan,
ketidakteraturan neurotransmiter, dan kecenderungan genetik. (3) Faktor behavioral terdiri
dari munculnya rangsangan negatif dan yang sebelumnya netral, menghilangkan rasa takut
dengan menghindari rangsangan fobia, dan kurangnya kesempatan untuk punah dengan
mencegah subjek atau situasi ketakutan. (4) Faktor kognitif dan emosional yang terdiri dari
efikasi diri yang rendah, citra penghancuran diri yang berlebihan, keyakinan yang berlebihan

akan adanya ancaman, dan kerentanan terhadap ketakutan dan kecemasan.
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Menurut Nevid et al. (2005), rendahnya self-efficacy (efikasi diri) menjadi salah satu
hal yang mempengaruhi kecemasan, dimana hal tersebut termasuk dalam faktor kognitif dan
emosional. Menurut Bandura (1978), self-efficacy merupakan keyakinan diri seseorang
terhadap keahlian atau kapasitas yang dimikinya untuk mencapai tujuan yang diharapkan.
Efikasi diri merupakan kunci dari tindakan yang dilakukan oleh manusia, bagaimana mereka
berfikir, percaya dan rasakan akan mempengaruhi manusia bersikap. Berdasarkan penelitian
dari Florencea & Hapsari (2019), yang menyebutkan bahwa semakin tinggi self-efficacy yang
dimiliki seseorang maka kecemasan yang dialami akan menurun, begitu pula jika seseorang
memiliki self-efficacy yang rendah maka kemungkinan seseorang mengalami kecemasan juga
semakin tinggi. Semakin kuat self-efficacy yang dimiliki seseorang maka akan semakin lebih
aktif orang tersebut dalam berusaha. Rendahnya efikasi diri yang dimiliki oleh seseorang
dapat menghasilkan beberapa dampak yang mempengaruhi dirinya, yaitu menghindari tugas
yang menantang, kurang percaya diri bahwa dirinya tidak mampu menghadapi kondisi dan
tugas yang sulit, mempercayai dirinya tidak dapat berhasil dan mendapat hasil yang tidak
baik, serta mudah putus asa setelah terjadi kegagalan.

Menurut Bandura (1978), terdapat tiga aspek dari self-efficacy yaitu (1) Magnitude,
merupakan taraf kesulitan dari tugas yang dihadapi. (2) Strength, yaitu sekuat mana
keyakinan yang dimiliki oleh indivudu dalam menyelesaikan tugas-tugasnya dan kekuatan
serta kegigihannya dalam memenuhi tugasnya. (3) Generality, yaitu sejauh mana keyakinan
individu terhadap kemampuannya dalam menghadapi berbagai persoalan, baik yang pernah
dihadapi maupun yang belum pernah dihadapinya sekalipun.

Dukungan dari lingkungan sekitar juga menjadi hal lain yang dapat mendorong
seseorang mengalami kecemasan (Nevid et al., 2005). Lingkungan sekitar yang dimaksud
disini adalah dukungan yang berasal dari orang tua, keluarga, sahabat, ataupun teman
seperjuangan yang juga sedang mengerjakan skripsi. Tahap perkembangan yang telah
melewati masa anak anak dan hampir memasuki masa dewasa, membuat peran teman sebaya
menjadi lebih besar, namun disisi lain peran orang tua juga tidak berubah. Dukungan tersebut
dapat berupa pemberian semangat atau dorongan, memberikan bantuan jasa ataupun barang.
Dengan adanya dukungan tersebut maka akan membuat seorang individu merasa diperhatikan
dan juga dapat mengurangi rasa cemas yang dialami oleh mahasiswa dalam menghadapi
hambatan hambatan yang datang pada saat mengerjakan skripsi.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Lestari & Wulandari (2021)pada saat pandemi,
menyatakan antara variabel dukungan sosial dan kecemasan memiliki hubungan yang negatif.

Sehingga dapat diputuskan bahwa semakin tinggi dukungan sosial yang diterima oleh
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mahasiswa maka kecemasan yang dialami oleh mahasiswa akan menurun. Dukungan sosial
memiliki peranan yang cukup penting untuk mengurangi kecemasan yang dialami oleh
mahasiswa.

Rata-rata dari kebanyakan mahasiswa yang ditemui melalui wawancara dan observasi
menceritakan keluh kesahnya mengenai permasalahannya dalam mengerjakan skripsi kepada
temannya. Selain itu juga ada yang menceritakan kepada pasangan dan keluarganya. Menurut
mereka, teman menunjukkan tanggapan positif ketika mereka menceritakan keluh kesahnya
dalam proses menyelesaikan skripsi. Tanggapan yang diberikan kepada mereka adalah antara
lain dengan memberikan motivasi, saran, solusi, dukungan, serta bantuan yang memang
dibutuhkan oleh mahasiswa dalam menghadapi hambatan dan tekanan dalam proses
menyelesaikan skripsi.

Terdapat 4 aspek dari dukungan sosial menurut Sarafino (1994), yaitu (1) dukungan
emosional, sebagai tempat yang dapat menyumbangkan rasa tenang, aman dan nyaman untuk
seorang individu yang dapat memberikan menyokong individu mengontrol perasaannya.
Dukungan emosional ini dapat berupa rasa peduli, meladeni individu ketika bercerita atau
curhat. (2) Dukungan penghargaan, sebagai pembantu mengarahkan dan menyelesaikan
permasalahan yang sedang dialami oleh seorang individu. Dukungan penghargaan dapat
berupa kepedulian dan apresiasi keluarga terhadap individu ketika menjalani hukuman. (3)
Dukungan instrumental, sebagai pemberian bantuan yang berwujud dan juga bantuan
material secara langsung. Dukungan ini berupa logistik, bisa berupa uang, waktu ataupun
instrumen lain yang dibutuhkan. (4) Dukungan informasional, sebagai penghantar informasi
kepada individu untuk memberikan pengaruh atau pandangan. Dukungan informasional ini
dapat berupa usulan, anjuran, dan memberikan suatu info.

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah
ada hubungan antara efikasi diri dengan dukungan sosial dengan kecemasan mengerjakan
risalah selama masa pandemi Covid-19. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
apakah ada hubungan antara efikasi diri dan dukungan sosial dengan kecemasan mengerjakan
risalah mahasiswa selama masa pandemi Covid-19.

2. METODE
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif korelasional dengan

menggunakan tiga variabel yaitu satu variabel terikat dan dua variabel bebas. Variabel terikat
dalam penelitian ini adalah academic anxiety. Sedangkan variabel bebas yang digunakan
adalah self-efficacy dan dukungan sosial. Total jumlah subjek sebanyak 109 mahasiswa aktif

Fakultas Psikologi semester akhir di Universitas Muhammadiyah Surakarta, dan sedang



mengerjakan disertasi. Data didapatkan melalui penyebaran kuesioner model Likert
menggunakan Google Forms yang didistribusikan melalui obrolan grup dan pribadi. Skala
yang digunakan adalah skala self-efficacy, skala dukungan sosial dan skala kecemasan.

Untuk menguji nilai validitas, penelitian ini mempergunakan uji validitas isi. Validitas
isi sendiri merupakan sejauh mana elemen instrumen penilaian tersebut relevan dan mewakili
konstruk yang ditargetkan untuk tujuan penilaian tertentu (Haynes, S.N., Richard, D.C.S. &
Kubany, 1995). Validitas isi yang digunakan yaitu menggunakan Expert Judgement atau
pendapat para ahli. Para ahli yang dimaksudkan merupakan tiga orang dosen dari Fakultas
Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta. Validitas dihitung berdasarkan pada
perhitungan Aiken’s. Aitem dapat dikatakan valid apabila memiliki nilai validitas > 0,6.

Tabel 1. Hasil Reliabilitas

Skala Alpha Cronbach N of Aitem
Kecemasan 0,861 15
Dukungan Sosial 0,909 20
Self-efficacy 0,892 20

Dalam penelitian ini uji reliabilitas dilakukan menggunakan SPSS untuk menguji nilai
koefisien Alpha Cronbach. Suatu item dapat disebut reliabel apabila memiliki nilai koefisien
alpha cronbach diatas 0,70 atau semakin nilai Cronbach’ Alpha mendekati 1,0, maka
reliabilitas skala tersebut semakin tinggi. Menurut hasil perhitungan yang telah dilakukan,
didapatkan nilai reliabilitas dari skala kecemasan sebesar 0,861; pada skala dukungan sosial
sebesar 0,909; serta pada skala self-efficacy sebesar 0,892. Maka dapat disimpulkan bahwa
ketiga variabel tersebut reliabel. Setelah dilakukan uji validitas dan reliabilitas pada skala
self-efficcy terdapat 3 aitem yang gugur, pada skala dukungan sosial terdapat 6 aitem yang
gugur dan pada skala kecemasan terdapat 8 aitem yang gugur, sehingga harus dihapus.

Kemudian dari data yang telah diperoleh, dianalisis menggunakan teknik analisis data
regresi linear dengan program SPSS versi 26, karena dapat digunakan untuk menganalisis
tiga variabel secara bersamaan. Analisis regresi linear berganda dipakai untuk menganalisis
seberapa besar hubungan antar dua atau lebih variabel independen terhadap variabel
dependen. Regresi linier berganda ini berfungsi untuk mengetahui arah hubungan atau
kekuatan pengaruh variabel independen terdapat variabel dependen.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil dari analisis data yang telah dilakukan melalui uji asumsi menggunakan

teknik analisis Regresi Linear Berganda yaitu dengan uji normalitas dan uji linearitas.



3.1 Uji Asumsi

Uji asumsi yang dilakukan pada penelitian ini adalah uji normalitas dan uji linearitas. Uji
normalitas dilakukan menggunakan Test of Normality Kolmogorov-Smirnov. Data dapat
dikatakan terdistribusi normal jika memiliki nilai sig < 0,05. Dan pada penelitian ini
didapatkan nilai sig sebesar 0,153. Yang berarti bahwa data dalam penelitian ini

terdistribusi secara normal.

Pada uji linearitaas, data dapat dikatakan linear apabila Sig Linearity (p) < 0,01
maka data dapat dikatakan memiliki hubungan yang linear. Berdasarkan perhitungan
didapatkan nilai Sig Linearity antara kecemasan mengerjakan skripsi dan dukungan sosial
sebesar 0,000 yang berarti diantara kedua variabel memiliki korelasi yang linear.
Selanjutnya, nilai Sig Linearity pada variabel kecemasan mengerjakan skripsi dengan
self-efficacy sebesar 0,000 yang berarti bahwa diantara kedua variabel memiliki

hubungan yang linear.
3.2 Uji Hipotesis

Maka dari hasil uji asumsi diatas, dapat dikatakan bahwa data bersifat normal dan linear
sehingga memenuhi syarat regresi linear berganda untuk melihat hipotesis. Pada hipotesis
mayor, apabila nilai sig dibawah 0,01 maka dapat dikatakan bahwa hipotesis diterima dan
memiliki hubungan yang sangat signifikan. Jika memiliki sig < 0,05 maka hipotesis juga

diterima dan memiliki hubungan yang signifikan. Hipotesis tidak diterima jika memiliki

nilai sig > 0,05.
Tabel 2. Hipotesis Mayor
Sum of Df Mean )
Model F Sig
squares square
Regression 3695,817 2 1847,909 53,295 0,000

Uji hipotesis mayor dapat dilihat pada tabel anova yang mendapatkan hasil nilai
sig sebesar 0,000 yang artinya bahwa hipotesis diterima. Hipotesis dapat diterima apabila
nilai sig < 0,01. Hipotesis mayor dari penelitian ini adalah adanya hubungan yang sangat
signifikan antara self-efficacy dan dukungan sosial dengan kecemasan mengerjakan
skripsi pada mahasiswa tingkat akhir UMS di masa pandemi covid-19. Menurut
(Bandura, 1999), ketika seseorang meragukan diri mereka sendiri maka mereka akan

membebani mereka sendiri yang dapat menyebabkan masalah hingga menimbulkan



kecemasan pada diri mereka sendiri. Kecemasan sendiri sebenarnya merupakan reaksi
normal yang diberikan individu ketika stimulus muncul untuk memotivasi individu
mengatasi tuntutan yang harus diselesaikannya, namun jika kecemasan ini berlebih maka
dapat mengganggu kehidupan sehari hari individu tersebut. Selanjutnya, berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan oleh Lestari & Wulandari (2021), bahwa antara dukungan
sosial dengan kecemasan terdapat hubungan negatif yang mengakibatkan ketika
dukungan sosial rendah maka kecemasan yang dialami oleh individu tersebut akan

semakin meningkat begitu juga sebaliknya.

Tabel 3. Hipotesis Minor

Variabel tergantung  Variabel bebas Sig r
Dukungan Sosial 0,000 -0,522
Kecemasan _
Self-efficacy 0,000 -0,705

Analisis uji hipotesis kecil pertama untuk mengkonfirmasi hubungan antara
efikasi diri dan kecemasan menghasilkan nilai sig 0,000 (P<0,01) dan (r) adalah -0,705.
Artinya hipotesis telah diterima. Kaitan negatif yang sangat signifikan antara self-efficacy
dengan kecemasan. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Tasya
(2020), yang mengatakan bahwa mahasiswa yang memiliki self-efficacy yang tingagi,
maka ia dapat mengatasi kecemasan yang dialaminya selama proses menyusun skripsi.
Uji hipotesis kecil kedua untuk mengkonfirmasi hubungan negatif antara dukungan sosial
dan kecemasan memiliki nilai sig sebesar 0,000 (P<0,01) dan (r) sebesar -0,522. Selaras
dengan penelitian yang dilakukan oleh Lestari & Wulandari (2021) bahwa, tingginya
dukungan sosial yang diterima oleh mahasiswa maka hal ini dapat menekan tingkat

kecemasan yang dapat dialami oleh mahasiswa dalam proses mengerjakan skripsi.
3.3 Sumbangan Efektif

Sumbangan efektif diperlukan untuk melihat seberapa besar variabel independen
memberikan kontribusi terhadap variabel dependen.

Tabel 4. Sumbangan Efektif

Variabel ) Sumbangan
Keterangan Variabel Bebas R? )

Tergantung Efektif
Mayor Dukungan Sosial

Kecemasan 0,501 50,1%

Self-efficacy




Minor Kecemasan Dukungan sosial 0,045 4,5%
Kecemasan Self-efficacy 0,456 45,6%

Sumbangan efektif dapat dilihat dari bagian R square antara self-efficacy dan
dukungan sosial dengan kecemasan, dimana didapatkan nilai sebesar 0,501 yang berarti
bahwa variabel independen mempengaruhi sebesar 50,1% terhadap variabel dependen.
Sementara itu sumbangan efektif variabel dukungan sosial terhadap variabel kecemasan
yaitu sebesar 4,5%. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Habibullah et al. (2019), yang
menyatakan bahwa terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kecemasan
seseorang dalam menghadapi ujian hasil skripsi, yaitu antara lain rasa percaya diri (self-
efficacy), jenis kelamin, usia, dukungan sosial, interaksi dengan dosen, pola pikir, serta
komunikasi. Sedangkan sumbangan efektif self-efficacy terhadap kecemasan adalah
sebesar 45,6%. Hal ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Susilarini
(2022), bahwa self-efficacy dapat mempengaruhi kecemasan yang dialami oleh
mahasiswa tingkat akhir di Universitas Persada Indonesia. Dan 49,9% merupakan
sumbangan dari faktor lain di luar penelitian ini. Dapat disimpulkan dari penelitian ini
bahwa self-efficacy memiliki sumbangan yang dominan terhadap kecemasan daripada

dukungan sosial.
3.4 Kategorisasi

Berdasarkan perhitungan statistik yang telah dilakukan, maka dalam penelitian ini dapat
dikelompokkan menjadi 5 kategori, yaitu Sangat Rendah, Rendah, Sedang, Tinggi, dan
Sangat Tinggi. Kategorisasi dilakukan untuk melihat seberapa besar keterlibatan variabel

bebas terhadap variabel tergantung. Berikut merupakan katagori yang didapat:

Tabel 5. Kategorisasi Kecemasan

] Rerata Rerata )
Interval Skor  Kategori o ) ) Frekuensi Persentase
Empirik  Hipotetik

Sangat
15<X <24 10 9,2%

Rendah
24 <X<33 Rendah 35 32,1 %
33<X <42 Sedang 35,52 37,5 42 38,5 %
32<X<h1 Tinggi 20 18,3 %
51 <X <60 Sangat 2 1,8 %




Tinggi

Berdasarkan data di atas, 10 (9,2%) memiliki kecemasan sangat rendah, 35
(32,1%) memiliki kecemasan rendah, 42 (48,5%) memiliki kecemasan sedang, dan 20
memiliki tingkat kecemasan yang terlihat rendah. (18,3%) memiliki kecemasan tinggi dan
dua lainnya (1,8%) sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa
psikologi UMS yang mengerjakan skripsi mengalami kecemasan sedang. Sesuai dengan
hasil penelitian dari Hutabarat (2020), yang mendapatkan bahwa mayoritas mahasiswa
yaitu dari 317 mahasiswa, 215 (75,1%) diantaranya mengalami kecemasan yang
tergolong sedang.Mahasiswa dengan tingkat kecemasan yang sedang artinya bahwa
mahasiswa fokus pada sesuatu yang menurutnya penting dan mengesampingkan sesuatu
yang menurutnya bukan prioritas, yang ditandai dengan menurunnya perhatian, otot yang

tegang, sering buang air, mulai berkeringat, dil.

Tabel 6. Kategorisasi Dukungan Sosial

) Rerata  Rerata _
Interval Skor Kategori o ) ) Frekuensi Persentase
Empirik Hipotetik

Sangat

20< X <32 0 0%
Rendah

32<X<44 Rendah 3 2,8 %

44 <X <56 Sedang 50 12 11%

56 < X <68 Tinggi 66,12 46 42,2 %
Sangat

68 <X <80 o 48 44 %
Tinggi

Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa tidak ada mahasiswa yang memiliki
dukungan sosial yang sangat rendah, 3 orang (2,8%) memiliki dukungan sosial yang
rendah, 12 orang (11%) memiliki dukungan sosial yang sedang, 46 orang (42,2%)
memiliki dukungan sosial yang tinggi serta 48 orang (44%) lainnya memiliki tingkat
dukungan sosial yang sangat tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kebanyakan
mahasiswa psikologi UMS yang sedang mengerjakan skripsi memiliki tingkat dukungan
sosial yang termasuk sangat tinggi. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh

Muhtar, N S (2021), yang menyebutkan bahwa mayoritas mahasiswa memiliki kategori
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dukungan sosial yang sangat tinggi yaitu 106 mahasiswa dengan presentase 53% dari
total 200 mahasiswa. Mahasiswa dengan tingkat dukungan sosial yang tinggi artinya
bahwa mahasiswa mendapatkan dukungan secara penuh dari orang disekitarnya ketika

mengerjakan skripsi.

Tabel 7. Kategorisasi Self-efficacy

_ Rerata  Rerata ]
Interval Skor Kategori o ) ) Frekuensi  Persentase
Empirik  Hipotetik

Sangat

20< X <32 0 0%
Rendah

32<X<44 Rendah 4 3, 7%

44 <X <56 Sedang 50 33 30,3 %

56 <X <68 Tinggi 60,32 50 45,9 %
Sangat

68 < X <80 o 22 20,2 %
Tinggi

Berdasarkan atas data yang telah didapatkan, dapat dilihat bahwa tidak ada
mahasiswa yang memiliki self-efficacy yang sangat rendah, 4 orang (3,7%) memiliki self-
efficacy yang rendah, 33 orang (30,3%) memiliki self-efficacy yang sedang, 50 orang
(45,9%) memiliki self-efficacy yang tinggi, dan 22 orang lainnya (20,2%) memiliki self-
efficacy yang tergolong sangat tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata
mahasiswa psikologi UMS yang sedang mengerjakan skripsi memiliki tingkat self-
efficacy yang termasuk tinggi. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri
(2021), yang menjelaskan bahwa mayoritas mahasiswa Fakultas Sains dan Teknologi
tingkat akhir yaitu dari total 90 mahasiswa terdapat 54 mahasiswa yang memiliki efikasi
diri yang tergolong tinggi dengan presentase 60%. Mahasiswa dengan tingkat self-
efficacy yang tinggi artinya bahwa mahasiswa tahu bahwa ia mampu melakukan tugas

yang harus dikerjakannya.

4. PENUTUP
Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh, kami menyimpulkan bahwa hipotesis

penelitian mayor diterima, yaitu ada hubungan antara self-efficacy dan dukungan sosial
dengan kecemasan mengerjakan skripsi pada mahasiswa tingkat akhir UMS di masa
pandemi covid-19. Selain itu, hipotesis minor pertama juga diterima dalam penelitian ini.
Yaitu, ada hubungan negatif antara efikasi diri dengan kecemasan saat mengerjakan
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mahasiswa semester akhir EMS di masa pandemi Covid-19. Artinya, semakin tinggi efikasi
diri, semakin kecil kemungkinan mereka merasa, dan sebaliknya. Hipotesis minor kedua
dapat diterima. Yaitu, ada hubungan negatif antara dukungan sosial dengan kecemasan
mengerjakan risalah bagi mahasiswa tingkat akhir UMS di masa pandemi Covid-19. Dengan
kata lain, dukungan sosial seseorang tinggi, maka kecemasan yang dialaminya rendah dan
begitu juga sebaliknya. Selanjutnya, sumbangan variabel bebas terhadap variabel tergantung
yaitu sebesar 50,1%, yaitu terdiri atas 45,6% berasal dari self-efficacy dan 4,5% berasal dari
dukungan sosial, serta 49,9% lainnya berasal dari faktor lain di luar penelitian diantaranya
adalah tekanan lingkungan, pandemic, proses bimbingan, dosen, dll.

Berdasarkan hasil pembahasan diatas peneliti ingin memberikan beberapa saran,
yaitu. Pertama, bagi mahasiswa, penelitian ini dapat dijadikan acuan atau gambaran
khususnya bagi mahasiswa yang akan mengerjakan skripsi, agar dapat mempersiapkan diri
sebelum memulai skripsi. Selain itu juga mahasiswa dapat meningkatkan kepercayaan dirinya
serta menjaga hubungan baik dengan orang tua, teman serta dosen agar dapat mengurangi
terjadinya kecemasan. Kedua, bagi penelitian selanjutnya untuk dapat memperluas populasi
yang digunakan, atau dapat menggunakan variabel lain yang berkaitan dengan kecemasan
mengerjakan skripsi.
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